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ABSTRAK

Indriani. 2024. Pengelolaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMKN
1 Padang Panjang. Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Projek penguatan profil pelajar pancasila adalah kegiatan pembelajaran yang
memiliki tujuan untuk mengembangkan karakter dan kompetensi siswa sesuai
dengan nilai-nilai pancasila. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
merupakan metode pembelajaran baru yang dirancang oleh Kemendikbudristek
yang menjadi bagian dari kurikulum merdeka. Dalam projek penguatan profil
pelajar pancasila menekankan enam dimensi pokok yang menjadi tujuannya.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan bagaimana pengelolaan projek
penguatan profil pelajar pancasila di SMKN 1 Padang Panjang mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif.

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Padang Panjang. Subjek penelitian ini
yaitu Kepala sekolah, wakil kurikulum, dan guru yang berperan sebagai
koordinator dan fasilitator projek penguatan profil pelajar pancasila. Data
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan
strudi dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis Milles dan Huberman
yaitu dengan cara pengumpulan data, penyajian data dan menarik kesimpulan.
Metode keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1) Perencanaan projek penguatan
profil pelajar pancasila di SMKN 1 Padang Panjang meliputi pembentukan tim
fasilitator, mengidentifikasi tingkat kesiapan satuan pendidikan, menentukan
dimensi, tema dan alokasi waktu, serta menyusun modul projek 2) Pelaksanaan
projek yang dimulai dari perencanaan projek, pelaksanaan projek, dan
melakukan asesmen terhadap pelaksanaan projek 3) Evaluasi projek penguatan
profil pelajar pancasila di SMKN 1 Padang Panjag dengan melakukan penilaian
pada saat pelaksanaan projek dan mengolahnya dalam bentuk rapor P5.

Kata Kunci : Pengelolaan, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang di manfaatkan untuk
memajukan suatu bangsa. Pendidikan dijadikan sebagai tonggak dalam
mencapai keberhasilan suatu Negara. Dalam UUD 1945 dijelaskan bahwa
pemerintah di bentuk dengan maksud yang beragam, salah satunya adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada Pasal 3 BAB Il UU 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.

Pada era reformasi digital saat ini pendidikan di Indonesia mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Dunia pendidikan terus mengalami
pembaharuan baik dari strategi pembelajaran, metode pembelajaran dan media
yang di manfaatkan saat melaksanakan pembelajaran (Putri & Handayani,
2021). Perkembangan pendidikan tidak terlepas dari sistem pendidikan yang di
terapkan seperti kurikulum. Kurikulum merupakan suatu rancangan yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan dengan mencakup semua

komponen yang dibutuhkan dan saling mempengaruhi. Kurikulum mencakup



hal-hal seperti mata pelajaran, alokasi waktu yang dijadikan sebagai panduan

dalam pelaksaan suatu pendidikan (Kamiludin & Suryaman, 2017).

Kurikulum memiliki peran penting untuk mewujudkan pendidikan yang
sistematis. Kurikulum mengatur semua bentuk kegiatan agar tujuan pendidikan
dapat di laksanakan dan tercapai (Hidayani, 2018). Kurikulum dalam waktu
tertentu akan mengalami suatu tahapan evaluasi dan mengalami pembaharuan.
Kurikulum bahkan dianggap mengalami pembaruan seiring dengan bergantinya
pemerintah yang menjabat (Sugiri & Priatmoko, 2020). Kurikulum mengalami
pembaharuan dari tahun 1947 sampai sekarang. Pada saat ini kurilum yang
diterapkan dalam sistem pendidikan dinamakan sebagai kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka merupakan sebuah kurikulum baru yang sudah diresmikan
menjadi penyempurna dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013 dan
kurikulum darurat. Kurikulum merdeka diterapkan pada tahun 2022 setelah
dilaksanakannya evaluasi terhadap kurikulum 2013 dengan secara menyeluruh

(Mubarak, 2022).

Kurikulum merdeka adalah suatu rencana pendidikan yang dibuat dengan
maksud memberi suatu keleluasaan pada lembaga pendidikan untuk dapat
mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik. Kurikulum merdeka memiliki rancangan pembelajaran yang
memberikan peluang bagi siswa untuk dapat melaksanakan pembelajaran sesuai
bakat dan minatnya secara alami (Fauzi, 2022). Penerapan kurikulum merdeka
memiliki tujuan untuk memberikan bekal dan mempersiapkan individu yang

mempunyai diri yang produktif, kreatif, dan inovatif (Lince, 2022). Selain itu



kurikulum merdeka juga memiliki tujuan untuk menciptakan siswa-siswa yang
secara keseluruhan memiliki karakter yang sesuai dengan dasar Negara yaitu

Pancasila.

Penerapan kurikulum merdeka didasari oleh Keputusan Menteri
Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
56/M/22 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan
Belajar Pengembangan & Pembelajaran sebagai bentuk dukungan penuh
terhadap perbaikan kurikulum di Indonesia mewujudkan Indonesia Maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian melalui tercapainya Pelajar Pancasila
yang bernalar Kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, dan berakhlak mulia, bergotong royong dan berkebhinekaan global.

Sejalan dengan tujuan dari kurikulum merdeka yaitu untuk membentuk
siswa yang memiliki karakter sesuai dengan dasar Negara Pancasila terdapat
istilah yang disebut dengan pofil pelajar pancasila. Profil pelajar pancasila
adalah sebuah gambaran dari pelajar Indonesia yang unggul dengan belajar
sepanjang hayat, berkarakter, mempunyai kemampuan menyeluruh dan
berperilaku sesuai dengan nilai pancasila . Hal ini sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 2020-2024 menyatakan bahwa pelajar pancasila merupakan
wujud dari pelajar Indonesia yang merupakan pelajar sepanjang hayat, yang
memiliki kemampuan secara menyeluruh dan memiliki sikap yang

mencerminkan nilai-nilai pancasila, yang didalamnya terdapat enam dimensi



pokok yaitu Bertakwa kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia, Berbhineka global,

Bergotong royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif.

Profil Pancasila tidak hanya berfokus pada segi karakter namun juga pada
penanaman kemampuan siswa sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Kurikulum merdeka berbasis projek dan upaya untuk
mencapai hasil dari profil pelajar pancasila disebut dengan projek profil pelajar
pancasila. Dalam kurikulum yang berlaku di sekolah penggerak mengharuskan
siswa untuk tidak hanya mengasah design skill tapi juga mengasah soft skill,
sehingga menciptakan hasil yang positif bagi diri siswa. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Nadiem Makarim bahwa profil pelajar Pancasila adalah keluaran dari
sistem pendidikan Indonesia yang menghasilkan generasi yang mempunyai
kompetensi yaitu berkompeten, berkarakter, dan memiliki perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai pancasila (Jamaludin et al., 2022). Kurikulum merdeka
memiliki ciri khusus yaitu adanya pembelajaran yang berbasis projek yang

disebut dengan projek penguatan profil pelajar pancasila.

Projek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan pembelajaran lintas
disiplin ilmu dalam mengamati dan memikirkan solusi terhadap permasalahan
di sekitar untuk memperkuat kompetensi yang ada pada profil pelajar pancasila.
Pembelajaran berbasis projek atau projek penguatan profil pelajar pancasila pada
kurikulum merdeka memiliki arah yang cenderung pada pelaksanaan kegiatan
praktek yang mengidentifikasi suatu masalah, memecahkan masalah, dan dapat
mengambil sebuah keputusan. Dengan demikian projek penguatan profil pelajar

pancasila dapat dijadikan sebagai sarana yang baik untuk mendorong siswa agar



dapat menjadi pelajar yang memiliki kompetensi diri, berkarakter, dan memiliki
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ada pada pancasila (Sufyadi et al.,
2021). Melalui projek penguatan profil pelajar pancasila siswa memperoleh
kesempatan untuk dapat belajar melalui pengalaman sehingga akan menciptakan
siswa yang kritis, menyelesaikan masalah dengan cepat, dan mampu untuk
bekerja sama dengan baik. Dalam pelaksanaan projek sekolah memiliki
kesempatan untuk menentukan dan memilih tema yang akan di gunakan pada

pembelajaran projek yang relevan dan dekat dengan lingkungan sekolah.

Jika dilihat pada implementasi P5 yang ada di sekolah-sekolah, P5 tidak
terlaksana sebagaimana mestinya. Hal ini didukung oleh temuan penelitian yang
dilakukan oleh (Asiati & Hasanah, 2022), menyatakan bahwa pelibatan guru,
dinas pendidikan, pengawas sekolah, dan orang tua/mitra/masyarakat belum
optimal dalam pelaksanaan projek. Selain itu penyelenggaraan projek peguatan
profil pelajar pancasila belum maksimal dari analisis konteks kebutuhan peserta
didik. Guru yang terlibat dalam kepanitiaan projek juga masih sedikit, padahal
keberhasilan pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila sangat

ditentukan oleh kolaborasi dari berbagai pihak (Asiati & Hasanah, 2022).

Hal ini juga didukung oleh permasalahan lain terkait Implementasi P5 ini
juga ditemukan oleh kemendikbudristek, yang mana berdasarkan monitoring
yang dilakukan oleh kemendikbudristek dalam pelaksanaan program sekolah
penggerak dan Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan (SMKPK),
ditemukan hampir semua sekolah telah menjalankan P5 akan tetapi masih

terdapat kebingungan dalam pelaksanaannya, seperti guru menganggap projek



ini dikaitkan dengan muatan pelajaran intrakulikuler, dan kesulitan memahami
assesmen untuk pembelajaran projek. Hal ini juga didukung ditemukan pada
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yeni Fitriya, dan Adiyan Latif, dari
hasil penelitian yang dilakukan ditemukan masih mengalami kendala
miskonsepsi, terutama dalam menanamkan P5 pada pembelajaran (Fitriya &

Latif, 2022).

Dalam penerapan projek penguatan profil pelajar pancasila untuk
memperkuat pencapaian profil pelajar pancasila mengacu pada Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) dengan Proporsi beban belajarnya sekitar 20%-30%
dalam satu tahun. Penerapan Projek penguatan profil pelajar Pancasila
dilaksanakan dengan fleksibel, baik dari sisi muatan maupun dari sisi waktu
pelaksanaannya. Adapun yang menjadi acuan dalam projek penguatan profil
pelajar pancasila ini adalah capaian profil pelajar Pancasila yang sesuai dengan
fase siswa yang tidak diharuskan untuk dikaitkan dengan capaian pembelajaran
pada mata pelajaran. Dari pengorganisasian waktu pelaksanaannya, kegiatan
projek bisa dilakukan dengan menambah alokasi waktu pelaksanaannya,
kegiatan projek dapat dilakukan dengan menambah alokasi dari jam pelajaran
projek penguatan profil pelajar pancasila dengan waktu pelaksanaan masing-

masing projek tidak sama (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).

Salah satu sekolah yang sudah menerapakan kurikulum merdeka adalah
SMKN 1 Padang Panjang. SMKN 1 Padang Panjang merupakan sekolah pusat
keunggulan yang sudah menerapkan kurikulum merdeka dan menjalankan

kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila. Kurikulum merdeka di



SMKN 1 Padang Panjang mulai di laksanakan pada 2 tahun terakhir tepatnya
dimulai pada tahun 2022. Dalam kurikulum merdeka kegiatan belajar mengajar
di rancang sedemikian rupa agar dapat memaksimalkan proses pembelajaran,
siswa mempunyai cukup waktu untuk memahami materi dan meningkatkan
kompetensi diri. SMKN 1 Padang Panjang dalam pembelajaran, sudah
menerapkan metode pembelajaran yang berbasis projek. Pembelajaran berbasis
projek ini dinamakan juga dengan projek penguatan profil pelajar pancasila.
SMKN 1 Padang Panjang sudah menjalankan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila ini terhitung pada saat diterapkannya kurikulum merdeka yaitu kurang

lebih selama 2 tahun tepatnya dimulai pada tahun 2022.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di SMKN 1 Padang
Panjang terlihat bahwa dalam penerapan kurikulum merdeka terdapat beberapa
fenomena-fenomena yang berkaitan dengan pengelolaan projek penguatan profil

pelajar Pancasila yaitu:

1. Minimnya pelatihan yang diberikan kepada fasilitator terkait dengan
Projek penguatan profil pelajar pancasila.

2. Kurang optimalnya kegiatan perencanaan Projek penguatan profil pelajar
pancasila disebabkan oleh padatnya rangkaian kegiatan yang dilaksanakan
di sekolah.

3. Kurangnya antusias siswa terhadap pelaksanaan Projek penguatan profil
pelajar pancasila.

4. Masih terdapat guru yang belum cukup memahami program Projek

penguatan profil pelajar pancasila.



5. Masih terdapat guru yang belum memahami sistem penilaian yang akan di

berikan terkait dengan Profil pelajar pancasila.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dipaparkan diatas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengelolaan Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMKN 1 Padang Panjang”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti
memfokuskan penelitian ini pada Pengelolaan Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila di SMK Negeri 1 Padang Panjang.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan salah satu arah yang digunakan dalam
melaksanakan sebuah penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan, menguraikan dan mendeskripsikan bagaimana strategi yang
dilakukan pada Pengelolaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila mulai
dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi projek di SMKN 1 Kota Padang

Panjang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan
referensi bagi semua pihak untuk menambah pengetahuan, wawasan,

sumbangan dan pemikiran. Selain itu bisa menjadi acuan bagi peneliti



selanjutnya terutama peneliti yang ingin meneliti dan tertarik mengenai

bagaimana Pengelolaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.

. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah diharapkan dapat
dijadikan pembanding antara teoritis dengan kondisi nyata dilapangan
terkhusus pada Pengelolaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
b. Bagi Sekolah
Diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat sebagai
sumbangan penting bagi SMKN 1 Padang Panjang dalam
meningkatkan Pengelolaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
c. Bagi Guru
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna untuk acuan dan
masukan bagi guru dalam pengelolaan projek penguatan profil pelajar
pancasila.
d. Bagi Pihak Lain
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi dan
referensi mengenai Pengelolaan Proyek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila di sekolah formal.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan
tentang bagaiamana pengelolaan projek penguatan profil pelajar pancasila di
mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di SMKN 1 Padang Panjang maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pada tahapan perencanaan projek penguatan profil pelajar pancasila di
SMKN 1 Padang Panjang terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan
yaitu, pertama dengan membentuk tim fasilitator. Tim fasilitator
merupakan guru yang mengemban tugas sebagai wali kelas dan
merupakan guru yang mengajar mata pelajaran umum seperti Informatika,
Bahasa Indonesia, Pendidikan Agama Islam dan lain sebagainya. Kedua
mengidentifikasi kesiapan satuan pendidikan yang disesuaikan dengan
tema yang diterpakan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan bahwa
tingkat kesiapan satuan pendidikan dapat dikatakan berada pada tahap
berkembang karena guru sudah mengetahui tentang projek yang akan
dijalankan dan adanya keterlibatan mitra dalam pelaksanaannya. Ketiga,

tema yang diangkat adalah kearifan lokal dan kebekerjaan.

2. Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila di SMKN 1 Padang
Panjang dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah di buat

diawal. Kegiatan ini dimulai dari pengenalan tema projek yang telah di
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tetapkan kepada siswa oleh guru selaku tim fasilitator. Setelahnya siswa di
berikan kesempatan untuk mendemonstrasikan apa saja yang telah mereka
peroleh secara langsung dengan di pandu oleh mitra yang terlibat dalam
pelaksanaan projek yang di angkat. Dalam tahapan penutup rangkaian
pelaksanaan projek di lakukannya sebuah festival pertunjukan hasil karya

yang di hasilkan pada saat pelaksanaan projek berlangsung.

3. Evaluasi projek penguatan profil pelajar pancasila di SMKN 1 Padang
Panjang dengan melakukan penilaian dan mengolah kedalam bentuk rapor
P5 yang akan diberikan di akhir pembelajaran. Selain itu juga dilakukan
tindak lanjut dari evaluasi tersebut dengan mempertahankan apa yang
sudah di capai dan adanya keterlibatan mitra pada pelaksanaan projek pada

tahun berikutnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini makan akan memberikan manfaat berupa

saran, yaitu:

1. Bagi kepala sekolah, dapat mempertahankan program-program yang
sudah dijalankan terkait dengan projek penguatan profil pelajar pancasila
yang dapat memberikan dampak yang baik bagi perkembangan karakter

siswa dan dapat mengembangkan potensi diri.

2. Bagi guru, dapat mempertahankan dan mengoptimalkan keterlibatan atau
partisipasi siswa dalam pelaksanaan projek prenguatan profil pelajar

pancasila sehingga siswa dapat mencapai dimensi yang telah ditetapkan.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini
yang tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan pengelolaan
projek penguatan profil pelajar pancasila dapat dijadikan sebagai referensi

dalam mengembangkan penelitian serupa atau relevan dimasa mendatang.
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